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Abstrak

ANDI ASWIRATHUL RAHMA (2021). Partisispasi Politik Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pilkada Serentak 2020 Pada Masa Pandemi Covid-19
di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng .(Di bimbing oleh Rudi Hardi dan
Ahmad Taufik).
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pendukung dan pengahamba: sehmgga masyarakat 1k1.rt dan tidak ikut

berpartisipasi. Adapun faktor pendukungya yaitu kesadaran politik dan kepercayaan
terhada pemerintah, adapun faktor penghambatnya yaitu cuaca, perantau dan covid-
19.

Kata kunci: Partisipasi Politik, Masyarakat,Pilkada,Covid-19
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Partisipasi politik adalah kegia ng atau kelompok untuk ikut secara

A
o

ih jalan pemimpin negara

menentukan segala keputusan yang menyangkut atau yang mempengaruhi

hidupnya.Salah satu wadah yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur

partisipasi politik masyarakat adalah pelaksanaan pilkada serentak. (Repi, 2015).

Salah satu bentuk partisipasi politik pada zaman demokrasi ini adalah pilkada
serentak untuk turut memberikan hak pilih sebagai warga negara. Agenda Politik
nasional strategis dan memiliki aspek pemerintahan dan kemasyarakatan yang luas

dengan segala konsekuesinya bagi masa depan system politik Indonesia adalah




pelaksanaan pemilihan kepala daera h (pilkada).Pilkada serentak merupakan upaya
untuk  menciptaka local accountability. political equity dn local

responsiveness.Pemilihan kepala daeral merupakan sarana pelaksanaan
kedaulatan rakyat terutama di daere A
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4. Sedangkan pilkada langsung
serentak dijalankan semenjak berlakunya Undang ~Undang Nomor 8 Tahun 2015
yang kemudian di amandemen dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2016.Berbeda halnya dengan pilkada pada saat pandemic yvang mengacu pada Surat
Keputusan KPU No.: 179/PL.02-kpt/01/ KPU/II/2020, Pilkada Serentak 2020
ditunda, kemudian muncul Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 2

Tahun 2020 tentang Pemilihan Kepala Daerah (Perppu Pilkada). (Wasisto, 2020).




Pemilihan kepala daerah merupakan salah satu bentuk partisipasi politik
masyarakat sebagai perwujudan dari kedaulatan rakyat karena pada saat pemilihan

kepala daerah itulah rakyat menjadi pihak yang paling menetukan proses politik di

dengan kondisi yang terjadi saat ini pada masa pandemi memberikan implikasi

cukup signifikan terhadap pelaksanaan pilkada serentak 2020 baik itu cukup
signifikan dalam meningkatkan pasrtispasi politik atau justru sebaliknya. (Repi,
2015).

Pada penyelenggaraan pemilu 2019 yang dilaksanakan di Kabupaten Soppeng
Kecamatan Lilirilau tercatat daftar pemilih tetap dengan jumlah sebanyak 29.756

dengan persentase penggunaan hak pilih sebanyak 81,37 persen dengan jumlah




kemasyarakatan dan hukum dalam meninjau kadar demokrasi di masyarakat
yang dilihat berdasarkan tingkat partipasi politik




diantisipasi oleh seluruh elemen. Sehubungan itu ada prakondisi atas beberapa

pemetaan implikasi yang dapat muncul terhadap penyelenggaraannya di

lapangan kesesuaiannya dengan substansi pemilu demokatis terbaik adalah

dengan melibatkan partisipasi /\ g tinggi dan sekaligus otonom

kesadaran politiknya s /
/ K \.-
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bentuk partisipasi vang digunakan dan metode penelitiannya menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif.adapun perbedaan dari penelitin saya yaitu
penelitian ini terfokus pada perspektifnya partisipasi politik sedangkan
penelitian saya terfokus pada partisipasi politk masyarakatnya pada masa

pandemi.




B. Konsep Partisipasi

1. Pengertian Partisipasi

egnrn dalam proses politik.
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demokrasi, partisipasi politik berpengaruh terhadap legitimasi oleh
masyarakat terhadap jalannya suatu pemerintahan. Dalam Pemilu misalnya
partisipasi politik berpengaruh terhadap legitimasi masyarakat kepada calon
atau pasangan calon yangterpilih. Setiap masyarakat memiliki preferensi dan

kepentingan masing-masing untukmenentukan pilihan mereka dalam

pemilu. Bisa dikatakan bahwa masa depan pejabat publik yang terpilih dalam
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suatu  Pemilu tergantung pada preferensi masyarakat sebagai
pemilih.(Liando.2016).

Menurut UNDP Sebagai pemilik kedaulatan, setiap warga Negara

program pembangunan, Pada dasarnya partisipasi dibedakan menjadi dua,
vyaitu partisipasi yang bersifat swakarsa dan partisipasi yang bersifat
simobilisasikan. Partisipasi swakarsa mengandung arti bahwa keikutsertaan
dan peran sertanya atas dasar kesadaran dan kemauan sendiri, sementara
partisipasi vang dimobilisasikan memiliki arti keikuisertaan dan berperan
serta atas dasar pengaruh orang lain. (Meyliana, 2020).

2. Prinsip-prinsip Partisipasi
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7. Self-management, yaitu puncak dari partisipasi masyarakat. Stakeholder
berinteraksi dalam proses saling belajar (learning process) untuk
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menentukan pemimpin pemerintahan Kegiatan yang dimaksud, antara lain
mengajukan tuntutan. membayar pajak. membayar pajak . melaksanakan
keutusan, mengajukan kritik dan koreksi atas pelaksana suatu kebijakan umum,
dan mendukung dan menentang calon pemimpin tertentu .mengajukan
alternatiff pemimpin , dan memilih wakil rakyat dalam pemilihan umum.
(Surbakti, 2003).



Partisipasi politik adalah kegiaan seseorang atau kelompok untuk ikut secara

aktif dalm kehidupan politik antara lain dengan memilih jalan pemimpin negara

dan, secara langsung atau tidak , langsung, memengaruhi  kebijakan

pemerintah.Kegiatan ini mencak /\*

pemilihan umum , mengh / \»...

i memberikan suara dalam
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Ketika penduduk kota baru (yaitu buruh dan pedagang, kaum profesional)

melakukan komersialisasi pertanian, industrialisasi, urbanisasi yang meningkat,
penyebaran kepandaian baca tulis, perbaikan pendidikan, dan pengembangan
media massa. mereka merasa dapat mempengaruhi nasib mereka sendiri. makin
banyak menuntut untuk ikut dalam kekuasaan politik.

2. Pengaruh-pengaruh struktur kelas sosial
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Pelaksanaan pilkada dengan desain penataan pemilu Indonesia secara
keseluruhan. Khususnya terkait keberadaan Putusan MK Nomor 55/PUU-

XVII/2019 soal konstitusionalitas model keserentakan pemilu. Supaya tak

jabatannya (AMJ) pada 2021 sampai dengan Juli 2022. Sementara untuk
daerah-daerah yang AMJ kepala daerahnya setelah Juli 2022 sampai 2024, tetap

diselenggarakan pilkada pada 2022 atau paling lambat awal 2023. Skema

pilkada serentak secara nasional pada November 2024 mestinya direkonstruksi

ulang, sebab secara beban maupun desain politik, sangat berat bagi

penyelenggara, peserta. dan pemilih karena akan diselenggarakan berbarengan
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Bagan Kerangka Pikir

 Partisipasi Politik Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Pilkada Serentak 2020 pada Masa Pandemi Covid-19

Fokus penelitian
Penyelenggaraan Pilkada Serentak 2020 Pada Masa Pandemi Covid -19 Di
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dengan menggunakan indikator faktor
sehingga masyarakat ikut berpartisipasi berdasakan konsep vaitu. status sosial
dan ekonomi, situasi, kesadaran politik, kepercayaan terhadap pemerintah.

G. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan .penulis akan

mendeskripsikan indikator dari partisipasi masyarakat:




Kepercayaan kepada pemerintah adalah a.dapat dipercaya dalam
pembuatan k&hijgka;n kebijakan, dan dapat dipercaya pada pelaksanaan
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D. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang didapatkan secara
langsung dari sumber asli yaitu dari lembaga terkait dengan melakukan
wawancara dan pengamatan secara langsung terhadap subjek yang akan
diteliti yaitu Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pilkada
Serentak 2020 Pada Masa Pandemi Covid -19 Di Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng. Data yang akan diperoleh berupa hasil wawancara dan
informasi yang terkait dengan focus yang dikaji.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber lain seperti
dokumen atau catatan berupa laporan dari lembaga terkait. Data ini merupakan
data pendukung yang diperlukan untuk melengkapi data primer yang




dikumpulkan .Data yang akan diperoleh berupa hasil dokumentasi dan catatan
serta informasi yang terkait dengan focus yang dikaji.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data gang dipunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

ini bertujuan untuk memperoleh ke akuratan informasi dari informan.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik pengumpulan dokumen-dokumen atau buku ataupun hasil hasil
penelitian yang berkaitan dengan Partisipasi Politik Masyarakat Dalam
Penyelenggaraan Pilkada Serentak 2020 Pada Masa Pandemi Covid -19 Di

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.




F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data

kualitatif dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari lapangan. Adapun

yang sudah dikumpulkan.
G. Pengabsahan Data
Pada tahap ini peneliti menggunaka tehnik Triangulasi. Tiangulasi menurut
Sugiono dalam (Sinatrivo & dkk, 2019).
|. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber adalah triangulasi vang digunaka untuk menguji
data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
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sumber.Dalam hal ini peneliti dapat membandingkan hasil pengamatan
.wawancara dengan dokumen dokumen yang adaa ataupun membandingkan
hasil aancara dari responden (Data Primer)dengan buku bacaan yang
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9. Devisi Sosialisasi,Pendidikan Pemilih.dan Partisipasi Masyarakat

Devisi sosilisasi,pendidikan pemilih.dan partisipasi masyarakat memiliki
tugas bagaimana mengkoordinasikan, mengendalikan, menyelenggarakan,
memantau supervise, dan evaluasi yang berkaitan dengan kebijakan .sosialisasi
pemilu, partisipasi politik masyarakat dan pendidikan pemilih.
10, Devisi Data dan Informasi
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“Begini.kalau saya pribadi status sosial dan ckonomi dalam hubungannya
dengan partisipasi politik masyarakat itu mungkin hanya beberapa oranglah
yang mendapat seperti itu karena misalnya saya sebagai masyarakat biasa apa
tong mau dijanjikan ka iyyakan seperti itu,tidak sama mungkin halnya dengan
pejabat mungkin saja kalau dia yang memilih kemudian diberikan pilihan hal
semacam itu mungkin saja -v kan terima dengan pertimbangan
pertimbangan kan banyak kejadia itu namun kita tidak mengetahui
akan hal bersifat seperti it Jau \

politik sebagai kaumfya:
2021).

S

ngkin arahnya ke kesadaran
kepada B ,14 Februari

e
S MUHA.P

mengiden i ulnk (¢ lids Jkita inikan
namanya p 2 araan. KPU hanya
memberikan bagaimana masyarakat untuk daaing ke TPS.bagaimana dia
'-;q;lu:.:n hak T nva, adanva status ekonomi dan sosial atau
semacam pengaruh itu hak mereka,yang penting KPU sebagai penvelenggara
sudah melakukan tugas dan fungsinya sebagai penyelenggara”(Wawancara
kepada MH.26 Februari 2021).

Berdasarkan hasil penuturan narasumber dapat disimpulkan bahwa
hubungannya status sosial dan ekonomi yang dalam hal ini jabatan, pekerjaan
Jeturunan,dan kekayaan itu akan diberikan pelayanan yang sama tanpa membeda
bedakan begitu pula dengan persoalan misalkan dari segi jabatan jika seseorang

memilih karena dijanjikan jabatan ,KPU tidak sampai pada yang seperti itu KPU
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hanya berusaha bagaimana mensosialisasikan agar masyarakat tetap ikut
berpartisipasi.karena persoalan misalnya jabatan atau pekerjaan mungkin saja hal
itu disampaikan secara face toface tanpa memperliahatkan hal itu.

ak sejauh itu kita
o tidak sejauh
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“Mengenai situasi pada saat hari H pilkada mungkin kita sudah tahu bersama
bahwa cuaca pada saat itu tidak mendukung karena hujan deras yang
mengguyur sejumlah wilayah schingga banyak yang malas untuk ke TPS saya
pribadi berhubung TPS agak jauh dengan rumah jadi saya tidak
memilih.Kalau faktor ancaman mungkin lebih kepada khawatir karena
banyak beredar bahwa Kita akan diperiksa jika sudah sampai di TPS sehingga
saya berpikir bagaimana jika suhu badan saya diatas normal bisa jadi
dikarantina ka.Namun hal itu bisa terpecahkan dengan adanya konfirmasi dari
KPU yang kemudian di informasikan kepada penyelenggara bahwa hal itu
hanya hoax.(Wawancara kepada MR, 10 Februari 2021).

Berdasarkan penuturan narasumber dapat disimpulkan bahwa cuaca pada saat

itu menjadi hal yang signifikan sehingga mereka tidak ikut berpartisipasi karena
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Berdasarkan penuturan narasumber hahwa hal yang berbeda terjadi pada saat
pilkada serentak di tahun 2020 dimana cuaca yang terjadi berdampingan dengan

pandemi covid-19. Tentu ini merupakan hal yang berbeda dari pilkada pilkada

185 ‘. A-‘TA‘; Q
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19 ini ini juga memberikan dampak tapi tidak signifikan.
Wawancara kepada MH Ketua KPU Kabupaten Soppeng yaitu:

“Oke ada beberapa variabel sebenarnya terkaait keikutsertaan masyarakat
maupun yang tidak ikut pada partisipasi politik tapi kalau ditanyakan pada
saal hari H covid itu bukanlah faktornyakecil itu yang besar adalah faktor
cuaca karena dijam jam 8-11 hujan deras itu lebih banyak faktor pemilih itu
tidak datang ke tps,pengaruh covid itu saya raa tidak signifikan.ada beberapa
variabel lain misalnya yang kami distribusikan fom C itu tidak dating ke tps
karena banyak perantau”(Wawancara kepada MH ,26 Februari 2021).




49

Berdasarkan penuturan narasumber dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan
dalam pemilihan ini memang karena keinginan dari masyarakat itu sendiri tanpa

milihan karena kesadaran politik.

ada pengaruh artinya keikutsertaan .

“Untuk memberikan hak suara terkait dengan itu juga tentu juga hal itu
menjadi kewajiban kita schagai warga negara yang menyepakati adanya pesta
demokrasi .jadi memilih itu bagian dari pada kewajiban kita sebagai
masyarkat untuk menentukan sebagi pemimpin yang kita amanah kan untuk
menjadi pemimpin. Terkait dengan hal itu tentu dibalik juga tentu kami mumni
memilih tapi tentu kita tahu bahwwa background kita pendidikan tentu juga
ada pertimbangan kedepannya .dengan adanya background pendidikaan tentu
juga memang menjadi alasan untuk akif dan ikut memilih karena kami
berharap kedepannya peemimpin yang kita pilih kedepannya tentunya ya
pemimpin vang bisa mempeerhatikan khususnya juga dunia pendidikan dan
mudah mudahan pemimpin yang dipilih bisa amanah.”(Wawancara kepada
MNU ,15 Februari 2021),
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semua kita kerahkan selain melakanakan tugas tugas tekhnisnya kita juga
menunjuk untuk mensosialisasikan tahapan atau mengkampanyekan
termasuk hari H itu,semua potensi potensi yang kita miliki kita gunakan baik
dari media sosial., media online yahmedia cetak pertemuan tatap
muka,publikasi keliling yah,penyebarz —penyehmn informasi sampai desa
kelurahan dan kecamatan dari itulah ke; '

dan kelurahan.Salah mmyn b
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Masyarakat terkait meningkatkan pasrtisipasi politik masyarakat:

“ladi bentuk sosialisasi kami ini tujuannya bagaimana masyarakat dating
memilih ke TPS yang terutama KPU khususnya penyelenggara ini
memberikan pendidikan politik kepada masyarakat jadi terkait dengan
sosialisasi kemarin kita membentuk relawan demokrasi yang berjumlah 25
orang ini dia menyasat ke basis masing-masing ada basis disabilitas, nitijen
yang nitizen itu dia bersosialissi lewat dunia ma}'a,kemudia basis

marginal keagamaan.jadi mercka melakukan sosialisasi itu relawan
demokrasi kami pun KPUturun ke masyarakat dengan beberapa basis itu
mengumpulkan orang kayak komunitas professional.seperti yang kami
lakukan sosialisasi di marioriwawo .kami kumpulkan kepala desa,lurah ,tokh
agama.loko pendidik.tokoh pemudakeagamaan itujadi metode metode ini
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yang kita gunakan sehagai perpanjangan mulut kami kepada masyarakat luas
vang tidak bisa kita jangkaukemudia media sosial yaitu website,facebook
JInstagram dan vang paling ini penyebarab brosur brosur kepada masyarakat
terutama di hari —hari pasar seperti stiker pamphlet juga publikasi keliling. hal
ini kemudian diterapakan puia di kelurahan kecuali pada relawan demukmsl

atau macam-macam argument yang datang dari masyarakat.Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada masyarakat MR yaitu:

“Kalau saya melihat dan mendengar visi dan misi saya percaya pemerintah
dapat menerapkannya dengan baik begitu pula dengan dalam pembuatan dan
pelaksanaan  kebijakan sudah  sesuai dengan yang diharapkan
masyarakat.”( Wawancara kepada MR.10 Februari 2021).

Rerdasarkan penuturan narasumber dapat disimpulkan bahwa mereka percaya
‘akan pelaksanaaan,pembuatan .rekam jejak serta visi misinya.

Sama halnya dengan wawancara yang dilakukan kepada mayarakat NL.:




-

Wawancara kepada Ketua KPU Kabupaten Soppeng MH yaitu:

“Kalau ditanyakan pada saat hari H nya covid itu bukanlah pengaruhnya kecil
yang besar p_engam]mya itu faktor cuaca,jadi lebih kepada faktor cuaca.dan
mungkin  juga karena ita , kan ha:ms mematuhi  protokol

berpartisipasi sebagai penyelenggara seperti yang dikatakan oleh ketua KPU yaitu:

“Ya itu tadi sosialisasi menggunakan segala media yang ada ,tatap muka
apa segala macam,kita beri ruang kepada kandidat untuk melakukan
proses kampanyenya kan itu semua”.(Wawancara kepada MH.26
Februari 2021).

Wawancara oleh EI vaitu:

“Berbagai upaya yang dilakukan KPL] misalnya saja sosialisasi yang
dilakukan agar supaya masyarakat tetap ingin ikut memilih,pembentukan
relawan misalnya.itu semuakan salah satu upaya kami agar hal-hal yang
memungkinkan vyang akan menjadi  faktor penghambat bisa
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terminimalisir kalau persoalan output nya itukan,yang penting kita sudah
melakkan yang terbaik.(Wawancara EI, 26 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada

yang terjadi pada saat hari

\u“

//’if,ii’(\(\%

fijadikan faktor
dari 2021).

wa yang menjadi
faktor penghambatnyva adalah cuaca yang paling signifikan kalau covid-19 itu tidak
terlalu signifikan.
Senada yang disampaikan pula oleh masyarakat NL yaitu:
“yah kalau saya faktor utama pada saat itu atau kendala pada saat pilkada itu
va hujan deras kalau masalah covid tidak ada kaitanya kalau saya.itu menurut

saya tidak tau vang lain”(Wawancara kepada masyarakat NL 11 Februari
2021).
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Berdasarkan penuturan narasumber dapat disimpulkan bahwa pada saat hari
H nya covid itu bukanlah hal yyang menjadi penghambat namun faktor cuaca.dan
mungkin juga karena harus mematuhi protokol kesehatan,dan faktor pendukunya

¢ 4

“ ] 11an ders
NN\ iy
e

eUiall £

he A

Wawancara oleh EI yaitu:

“Berbagai upaya yang dilakukan KPU misainya saja sosialisasi yang
dilakukan agar supaya masyarakat tetap ingin ikut memilih,pembentukan
relawan misalnya.itu semuakan salah satu upaya kami agar hal-hal yang
memungkinkan yang akan menjadi faktor penghambat bisa
terminimalisir .kalau persoalan output nya itukan,vang penting kita sudah
melakkan yang terbaik.(Wawancara EI .26 Februari 2021).
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1. Status Sosial Dan Ekonomi
Berdasarkan hasil dari wawancara beberapa narasumber dalam hal ini

masyarakat dan pihak penyelenggara dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang

berpartisipasi dalam penyelengaraan

ikut berpartisipasi.Begitupun dengan status ekonomi dalam hal ini tingkat kekayaan
seseorang .Maksudnya adalah sering kali kita temukan orang vang berada akan
menjadi lebih terhormat dan menjadi titik untuk menarik suara atau hati
masyarakat Namun berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada
masyarakat hal-hal vang berkaitan dengan status sosial dan ekonomi itu diluar dari
alasan mereka ikut berpartisipasi.Mereka tidak dijanjikan apapun baik itu berupa

jabatan, akan diberikan pekerjaan atau memiliki garis keturunan.Dari hasil
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wawancara masyarakat persoalan yang seperti status sosial dan ekonomi itu bukan
hal yang diutamakan.Mereka memang mempunyai minat politik atau perhatian

kepada politik karena mereka beranggapan dengan kita ikut berpartisipasi kita ikut
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saat pilkada.Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada masyarakat
bahwasannya vang paling signifikan sehingga masyarakat tidak ikut memilih
adalah cuaca pada saat itu .Cuaca pada saat hari H pilkada memang sangat tidak

mendukung hujan deras yang mengguyur schingga menjadikan masyarakat
terlambat ikut memilih bahkan ada vang tidak ikut memilih dikarenakan hujan dan
tidak sempat. Terlambat dalam hal ini adalah karena pada saat pilkada pada surat

panggilan atau form ¢ sudah diberikan jadwal masing-masing sebagai bentuk




dimana memang kita harus ikut berpartisipasi,dan hal hal yang menyangkut tentang
pengetahuan seseorang tentang lingkungan masyarakat dan politik terutama dimasa
pandemi covid-19 Jika kita melihat kesadara politik memang perlu ditumbuhkan

ng sudah memenuhi syarat uniuk

jejaknya mercka percaya dari segi rekam jejak dan visi misi yang telah

disampaikan.Dari wawancaara ini kita bisa mengetahui pentingnya juga pemerintah
membuat dan dan melaksanakan kebijakannya yang sewajarnya jangan hanya
melihat dari satu sisi karena dari situlah masyarakat akan menilai seperti apa.begitu
pula dengan rekam jejak yang harus baik didepan masyarakat dan visi misi yang

disampaikan harus diimplementasikan agar masyarakat dapat terus percaya

sehingga bisa mengubah persepi mercka mengenai pemerintah dan pelitik yang




melewati jadwal yang ditetapkan maka sudah tidak bisa lagi mengikuti
pemilihan .dan mengenai hal tersebut kenapa masyarakat ada yang tidak tepat
waktu berdasarkan jadwalnya karena terkendala saat hujan deras. Berbicara

mengenai covid-19 itu buks

3 | 1#,"' ;\\\““' J l’/./

it

ARSI
e T N

-4
29

", 77N
§ \ \

Dari hasil wawancara vyang telah dilakukan kepada komisioner KPU
mengenai upaya atau strategi yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakal adalah dengan melakukan sosialisasi —sosialisasi kepada masyarakat
baik itu secara tatap muka maupun secara online misalnya saja dalam media sosial
seperti Instagram, Facebook dan lain-lainnya.Dalam penigkatan partisipasi politik
masyarakat KPU juga membentuk relawan demokrasi yang terdiri dari 25 orang
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berlaku secara kop kabupaten sebagai upaya meningkatkan partisipasi masyarakat
Juga diantaranya:

1. Basis Berkebutuhan Khusus

agama mengingal berbagai macam agama yang dianut sehingga perlu adanva
kolaborasi antara pihak penyelenggara dengan berbagai cara seperti misalnya
berkunjung ke tempat para jamaahmensosialisasikan pentingnya dalam
berpartisipasi tanpa latar belakang agama apapun.

4, Basis Keluarga



Basis ini menyasar kepada unit terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga
.karena pada akhimya pun pemilih yang berada pada tengah tengah masyarakat
akan kembali kepada keluarga. Misalnya saja sosialisasi kepada ibu-ibu

5. Basis Komunitas

Basis ini menyasar
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dibawah rata-rata.
7. Basis Nitizen
Basis ini menyasar pada masyarakat yang aktif berkomunikasi pada media
sosial misalnya facebook.Instagram.dan media sosial lainnya karena di era yang
seperti sekarang ini media sosial juga memberikan pengaruh vang luar biasa ,bisa
dikatakan orang yang aktif dimedia sosial tidak akan ada habisnya.schingga ini

menjadikan penyelenggara untuk berinisiatif untuk ikut mesosiallisasikan
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kebijakan pemerintah dan mereka melihat juga dari segi rekam jejak dan visi
misinya.

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam partisipasi politik
masyarakat yaitu cuaca, covid-19, dan perantau.Dari ketiga poin tersebut cuaca
menjadi faktor yang signifikan dibandingkan dengan covid- 19 sehingga masyarakat
tidak ikut berpartisipasi .Adapun faktor pendukungny vaitu kesadaran politk
masyarakat dan kepercayaan terhadap pemerintah.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka berikut ini

dikemukakan saran atau masukan :

I. Bagi penyelenggara untuk

us memberikan pemahaman  kepada
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Gambar 4:Masyarakat

Sumber : Dokumeniusi Peneliti 2021
Gambar 5:Wawancara dengan Masyarakat

Sumber;Dokumentasi Peneliti. 2021
Gambar 6:Wawancara dengan masyarakat
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\ Gambar 8:Wawancara dengan Masyarakat
|

Sumber - Dokumentasi Peneliti 2021

Gambar 8:Wawancara dengan Masyarakat
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Sumber: Dokumentasi Peneliri 2021
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